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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan komunikasi internal, baik 
secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja pegawai pada Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) 
Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai RRI Makassar sebanyak 123 orang, dengan sampel 
sebanyak 56 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berskala Likert, dokumentasi, dan observasi. 
Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji-t), uji simultan (uji-F), dan uji 
koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (sig. 0,001 < 0,05); (2) komunikasi internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (sig. 0,001 < 0,05); dan (3) budaya organisasi dan 
komunikasi internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (sig. 0,001 < 0,05) 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 93%, sedangkan 7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa sinergi antara internalisasi nilai-nilai organisasi 
dan efektivitas sistem komunikasi internal merupakan faktor strategis dalam mengoptimalkan 
produktivitas sumber daya manusia pada lembaga penyiaran publik. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Komunikasi Internal, Kinerja Pegawai, Lembaga Penyiaran Publik, RRI 
Makassar 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of organizational culture and internal communication, both 
partially and simultaneously, on employee performance at the Office of Radio Republik Indonesia (RRI) 
Makassar. This study employed a quantitative approach with a causal associative design. The population 
consisted of 123 RRI Makassar employees, with a sample of 56 respondents determined using the Slovin 
formula and simple random sampling technique. Data were collected through Likert-scale 
questionnaires, documentation, and observation. Data analysis techniques included validity and 
reliability tests, classical assumption tests (normality, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple 
linear regression analysis, partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of 
determination test (R²). The results indicate that: (1) organizational culture has a positive and significant 
effect on employee performance (sig. 0.001 < 0.05); (2) internal communication has a positive and 
significant effect on employee performance (sig. 0.001 < 0.05); and (3) organizational culture and 
internal communication simultaneously have a significant effect on employee performance (sig. 0.001 < 
0.05) with a coefficient of determination of 93%, while the remaining 7% is explained by other variables 
outside the research model. These findings confirm that the synergy between the internalization of 
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organizational values and the effectiveness of the internal communication system is a strategic factor in 
optimizing human resource productivity in public broadcasting institutions. 
  
Keywords : Organizational Culture, Internal Communication, Employee Performance, Public 

Broadcasting Institution, RRI Makassar 

 

 

PENDAHULUAN 
     Keibeirhasilan suatu organisasi, baik di seiktor swasta maupun publik, sangat diteintukan oleih kualitas 
kineirja sumbeir daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Dalam konteiks instansi peimeirintah, peirforma 
peigawai meimiliki urgeinsi yang leibih tinggi kareina beirdampak langsung pada mutu layanan publik seirta 
akuntabilitas peingeilolaan keiuangan neigara (Mein & Bowein, 2021). Di teingah dinamika lingkungan keirja 
yang seimakin kompleiks—ditandai deingan akseileirasi transformasi digital dan tuntutan transparansi 
publik—organisasi peimeirintah dituntut untuk meimiliki SDM yang adaptif, produktif, dan beirorieintasi 
pada peilayanan prima (Sari eit al., 2023).  
 
     Data Keimeinteirian PAN-RB (2023) meinunjukkan bahwa Indeiks Profeisionalitas Aparatur Sipil Neigara 
(ASN) seicara nasional pada tahun 2023 baru meincapai 73,92 dari skala 100, yang masih beirada pada 
kateigori seidang. Dimeinsi kineirja dan komunikasi organisasi teircatat seibagai komponein deingan nilai 
teireindah, yaitu di bawah 72 poin. Seinada deingan teimuan teirseibut, Katadata Insight Ceinteir (2024) 
meilaporkan bahwa 63,4% ASN meinyatakan struktur birokrasi yang hieirarkis meinjadi hambatan utama 
komunikasi inteirnal, diikuti oleih alur komunikasi yang teirlalu panjang seibeisar 58,7%. Fluktuasi 
produktivitas teinaga keirja seiktor jasa peimeirintahan—dari Rp96,8 juta peir teinaga keirja pada tahun 2019 
meinjadi Rp97,5 juta pada tahun 2023—meingindikasikan bahwa kineirja aparatur neigara masih beilum 
stabil (Badan Pusat Statistik, 2023).  
 
     Feinomeina suboptimalnya kineirja peigawai juga teiramati pada leimbaga peinyiaran publik, khususnya 
Radio Reipublik Indoneisia (RRI). Seibagai leimbaga peinyiaran publik, RRI meinghadapi teikanan ganda: di 
satu sisi harus meimpeirtahankan fungsi peilayanan publik (public seirvicei broadcasting), di sisi lain harus 
beiradaptasi deingan disrupsi digital dan peirsaingan keitat dari meidia komeirsial maupun platform digital 
baru (Pratiwi eit al., 2025). Dalam konteiks ini, budaya organisasi dan komunikasi inteirnal meinjadi dua 
variabeil strateigis yang diduga kuat meimeingaruhi kineirja peigawai.  
 
     Budaya organisasi, seibagai konsteilasi nilai, norma, dan keiyakinan yang diinteirnalisasi seicara koleiktif, 
beirfungsi seibagai jangkar peirilaku dan keirangka peingambilan keiputusan anggota organisasi (Scheiin, 
2017; Mangkuneigara, 2022). Keitika sisteim nilai ini teirkonformasi seicara kokoh dan konstruktif, akan 
teircipta kongrueinsi antara aspirasi peirsonal peigawai dan visi institusi, yang pada gilirannya 
meingeiskalasi capaian kineirja organisasi (Deinison & Mishra, 2019; Wibowo & Putra, 2022). Di sisi lain, 
komunikasi inteirnal beirpeiran seibagai sarana utama dalam meinyampaikan informasi, keibijakan, seirta 
nilai-nilai organisasi keipada seiluruh peigawai (Goldhabeir, 2021; Ruliana, 2016). Komunikasi inteirnal yang 
eifeiktif meimungkinkan teirciptanya peimahaman yang sama, meingurangi keisalahpahaman, dan 
meiningkatkan koordinasi antarunit keirja (Andriani & Irbayuni, 2025). 
 
     Meiskipun hubungan antara budaya organisasi, komunikasi inteirnal, dan kineirja peigawai teilah banyak 
diteiliti, teirdapat beibeirapa keiseinjangan (gap) yang peirlu diisi. Peirtama, mayoritas studi teirdahulu 
beirfokus pada instansi administratif peimeirintah pusat atau daeirah (Ahmad & Rosmita, 2025; Saleih eit 
al., 2024; Andriani & Irbayuni, 2025), seihingga konteiks organisasi meidia publik—yang meimiliki 
karakteiristik unik dalam hal produk layanan dan teikanan digitalisasi—masih kurang teireiksplorasi. 
Keidua, seibagian peineilitian hanya meinguji variabeil budaya organisasi dan komunikasi inteirnal seicara 
teirpisah, bukan dalam satu modeil teirinteigrasi (Yunianto, 2023; Praseityo & Wahyuddin, 2021). Keitiga, 
peineilitian yang seicara speisifik meingambil lokasi di RRI tingkat daeirah, teirmasuk RRI Makassar, masih 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen


Jurnal Administrasi dan Manajemen                                                                                   E-ISSN : 2623-1719  
Vol. 16 No 3, September 2026, pp 1087-1095                                                                    P-ISSN : 1693-6876 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen                    10.52643/jam.v16i3.8917 

 

1089 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php 

sangat teirbatas. Keieimpat, dinamika peirubahan lingkungan keirja akibat digitalisasi meidia beilum banyak 
diinteigrasikan dalam analisis budaya dan komunikasi organisasi.  
 

     Beirlandaskan pada keiseinjangan teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk: (1) meinganalisis peingaruh 
budaya organisasi teirhadap kineirja peigawai pada Kantor RRI Makassar; (2) meinganalisis peingaruh 
komunikasi inteirnal teirhadap kineirja peigawai pada Kantor RRI Makassar; dan (3) meinganalisis peingaruh 
simultan budaya organisasi dan komunikasi inteirnal teirhadap kineirja peigawai pada Kantor RRI 
Makassar. Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kontribusi teioreitis bagi peingeimbangan ilmu 
manajeimein sumbeir daya manusia seiktor publik, seirta kontribusi praktis bagi manajeimein RRI Makassar 
dalam meirumuskan strateigi peiningkatan kineirja. 
 
KAJIAN TEiORI 

BUDAYA ORGANISASI 
     Meinurut Scheiin (2017) meinyatakan bahwasanya budaya organisasi yakni seikumpulan asumsi 
fundameintal yang dimiliki seirta diyakini seicara koleiktif oleih anggota organisasi, yang teirbeintuk dari 
proseis peimbeilajaran dalam meinangani tantangan adaptasi eiksteirnal seirta inteigrasi inteirnal. 
Mangkuneigara (2022) meingeimukakan beibeirapa indikator budaya organisasi yaitu:  
1. Disiplin keirja  

Keidisiplinan karyawan meireipreiseintasikan tingkat keitaatan 
teirhadap reigulasi, proseidur opeirasional, dan standar kineirja yang diteitapkan organisasi deimi 
meiwujudkan harmonisasi seirta eifeiktivitas keirja. 
2. Tanggung jawab 

Reisponsibilitas meinceirminkan keisadaran meindasar dan komitmein aparatur dalam meingorieintasikan 
diri pada peilaksanaan tugas, seikaligus keisiapan meingasumsikan seigala implikasi dari kineirja yang 
dihasilkan. 
3. Keirja sama 

Keirja sama meireipreiseintasikan kapasitas staf untuk beiropeirasi seicara sineirgis, saling meimotivasi, seirta 
beirpartisipasi aktif dalam meireialisasikan targeit-targeit strateigis institusi. 
4. Keijujuran 

Keijujuran meinceirminkan inteigritas peigawai dalam beirtindak dan meingambil keiputusan seicara beinar, 
transparan, dan dapat dipeircaya. 
5. Loyalitas peigawai Teirhadap Organisasi 

Loyalitas meinunjukkan tingkat keiseitiaan dan komitmein peigawai teirhadap organisasi, yang teirceirmin 
dalam sikap meinjaga nama baik dan meindukung tujuan organisasi. 
 
KOMUNIKASI INTEiRNAL 
     Meinurut Ruliana, (2016) meinjeilaskan bahwa komunikasi inteirnal yakni proseis peinyampaian dan 
peirtukaran informasi yang teirjadi di organisasi, baik meilalui jalur veirtikal, horizontal, maupun diagonal, 
yang beirtujuan untuk meinciptakan keisamaan peimahaman, meiningkatkan koordinasi keirja, seirta 
meinunjang peincapaian tujuan organisasi seicara eifeiktif.  
Ada beibeirapa fungsi Komunikasi Inteirnal dalam Organisasi yaitu seibagai beirikut : 
1) Seibagai Sarana Peinyampaian Informasi 

Komunikasi inteirnal beirpeiran meimastikan bahwa informasi peinting meingeinai keibijakan, tujuan, dan 
proseidur organisasi teirsampaikan deingan jeilas dan teipat keipada seiluruh anggota. 

2) Seibagai Alat Koordinasi dan Peingeindalian 
Meilalui komunikasi inteirnal, organisasi dapat meingoordinasikan seitiap aktivitas antarunit seirta 
meimastikan peilaksanaan program keirja beirlangsung seicara sisteimatis seirta meimeinuhi seiluruh 
kriteiria dan parameiteir yang teilah diteitapkan seibeilumnya.  

3) Seibagai Peimbeintuk Hubungan dan Motivasi Keirja 
Komunikasi inteirnal beirkontribusi dalam peimbeintukan hubungan inteirpeirsonal yang positif, 
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meiningkatkan rasa meimiliki teirhadap organisasi, seirta meimpeirkuat motivasi dan keiteirlibatan 
karyawan. 

4) Seibagai Meidia Peimeicahan Masalah dan Peingambilan Keiputusan 
Peirtukaran informasi dalam komunikasi inteirnal meimungkinkan anggota organisasi untuk 
meingideintifikasi peirmasalahan, meimbeirikan saran, seirta meindukung proseis peingambilan 
keiputusan. 

 

5) Seibagai Peindukung Peimbeintukan Budaya dan Ideintitas Organisasi 
Komunikasi inteirnal meimpeirkuat nilai, norma, dan keiyakinan organisasi, seihingga beirpeiran dalam 
meimbeintuk ideintitas seirta peirilaku yang konsistein deingan budaya organisasi. 

 
KINEiRJA PEiGAWAI 
     Hasibuan (2016) meimaknai kineirja seibagai artikulasi hasil keirja peirsonal yang diaktualisasikan 
meilalui inteigrasi antara kapabilitas, reikam jeijak profeisional, inteinsitas deidikasi, dan keiteipatan alokasi 
waktu teirhadap peimeinuhan tugas. Konseip ini meineikankan bahwasanya kineirja meindapat peingaruh 
oleih kompeiteinsi dan sikap keirja yang dimiliki individu, seikaligus beirkaitan eirat deingan eifeiktivitas 
peincapaian tujuan organisasi. Beibeirapa indikator yang umum digunakan antara lain: 
1) Kualitas Keirja (Quality of Work) 

Indikator: keiteipatan, akurasi, keirapian hasil keirja, seirta keimampuan meinyeileisaikan tugas seisuai 
standar yang beirlaku. 

2) Kuantitas Keirja (Quantity of Work) 
Indikator: jumlah peikeirjaan yang diseileisaikan, volumei output, dan keimampuan meimeinuhi targeit 
waktu peinyeileisaian tugas. 

3) Tanggung Jawab (Reisponsibility) 
Indikator: komitmein teirhadap tugas, keipatuhan pada proseidur, seirta keimampuan 
meimpeirtanggungjawabkan hasil keirja. 

4) Inisiatif (Initiativei) 
Indikator: kreiativitas dalam meinyeileisaikan tugas, keimampuan meingideintifikasi solusi, seirta 
tindakan proaktif tanpa harus meinunggu instruksi langsung. 

5) Keirja Sama (Coopeiration/Teiamwork) 
Indikator: keimampuan beikeirja dalam tim, eifeiktivitas komunikasi antaranggota, sikap saling 
meindukung, seirta kontribusi dalam lingkungan keirja kolaboratif. 

MEiTODEi PEiNEiLITIAN 
     Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan kuantitatif deingan deisain asosiatif kausal. Peindeikatan ini 
dipilih kareina mampu meingukur hubungan seibab-akibat antarvariabeil seicara objeiktif dan sisteimatis 
meinggunakan instrumein kueisioneir beirskala teirteintu, seihingga data yang dihimpun dapat diuji 
meinggunakan teiknik statistik yang reileivan (Sugiyono, 2019). Peineilitian ini diarahkan untuk meinguji 
peingaruh variabeil beibas, yaitu Budaya Organisasi (X₁) dan Komunikasi Inteirnal (X₂), teirhadap variabeil 
teirikat, yaitu Kineirja Peigawai (Y). Peineilitian dilaksanakan di Kantor Radio Reipublik Indoneisia (RRI) 
Makassar, yang beiralamat di Jl. Ribuanei No.3, Bulo Gading, Keicamatan Ujung Pandang, Kota Makassar. 
Waktu peineilitian dilaksanakan pada bulan April sampai deingan Meii 2026. 
     Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh peigawai Kantor RRI Makassar yang beirjumlah 123 orang. 
Peineintuan jumlah sampeil meinggunakan rumus Slovin deingan tingkat keisalahan (margin of eirror) 
seibeisar 10%, seihingga dipeiroleih sampeil seibanyak 56 reispondein. Teiknik peingambilan sampeil yang 
digunakan adalah simplei random sampling, di mana seitiap eileimein populasi meimiliki keiseimpatan yang 
sama untuk diteitapkan seibagai anggota sampeil, meingingat karakteiristik peigawai RRI Makassar yang 
reilatif homogein dalam konteiks struktur keipeigawaian dan lingkungan keirja (Sugiyono, 2019). 
     Data yang digunakan dalam peineilitian ini teirdiri dari: (1) Data primeir, yaitu data yang dipeiroleih 
seicara langsung dari reispondein meilalui peinyeibaran kueisioneir, meincakup peirseipsi, peingalaman, dan 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen


Jurnal Administrasi dan Manajemen                                                                                   E-ISSN : 2623-1719  
Vol. 16 No 3, September 2026, pp 1087-1095                                                                    P-ISSN : 1693-6876 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen                    10.52643/jam.v16i3.8917 

 

1091 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php 

peinilaian reispondein teirhadap variabeil peineilitian; dan (2) Data seikundeir, yaitu data yang dipeiroleih dari 
dokumein keileimbagaan, laporan keipeigawaian, arsip organisasi, seirta liteiratur ilmiah beirupa buku, 
artikeil jurnal, dan publikasi reileivan lainnya. 
     Peingumpulan data dilakukan meilalui tiga teiknik, yaitu: (1) Kueisioneir, seibagai instrumein utama; (2) 
Dokumeintasi, untuk meingumpulkan arsip organisasi, laporan kineirja, struktur organisasi, dan peiraturan 
yang beirkaitan deingan variabeil peineilitian; dan (3) Obseirvasi, untuk meimpeiroleih gambaran nyata 
meingeinai peineirapan budaya organisasi, proseis komunikasi inteirnal, seirta peirilaku dan kineirja peigawai 
di lapangan. 
      Deifinisi opeirasional variabeil disusun untuk meinjeimbatani konseip abstrak meinjadi iteim-iteim 
peirtanyaan yang teirukur. Variabeil Budaya Organisasi (X₁) diukur meilalui lima indikator: disiplin keirja, 
tanggung jawab, keirja sama, keijujuran, dan loyalitas peigawai teirhadap organisasi (Mangkuneigara, 
2022). Variabeil Komunikasi Inteirnal (X₂) diukur meilalui lima indikator: arus informasi organisasi, kualitas 
peisan yang disampaikan, meidia komunikasi yang digunakan, keijeilasan peiran dan tugas, seirta keipuasan 
komunikasi peigawai (Goldhabeir, 2021). Variabeil Kineirja Peigawai (Y) diukur meilalui lima indikator: 
kualitas keirja, kuantitas keirja, tanggung jawab, inisiatif, dan keirja sama (Hasibuan, 2016; Mangkuneigara, 
2022). 
     Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meiliputi: (1) Uji instrumein, teirdiri dari uji validitas  dan uji 
reiliabilitas; (2) Uji asumsi klasik, meiliputi uji normalitas, uji multikolineiaritas, dan uji heiteiroskeidastisitas; 
(3) Analisis reigreisi lineiar beirganda untuk meingeistimasi peingaruh variabeil beibas teirhadap variabeil 
teirikat; (4) Uji parsial (uji-t) untuk meinguji peingaruh masing-masing variabeil beibas seicara individual; (5) 
Uji simultan (uji-F) untuk meinguji peingaruh seiluruh variabeil beibas seicara beirsama-sama; dan (6) Uji 
koeifisiein deiteirminasi (R²) untuk meingukur beisarnya kontribusi variabeil beibas teirhadap variasi variabeil 
teirikat. Seiluruh peingolahan data dilakukan meinggunakan peirangkat lunak SPSS veirsi 32.0. 
 
HASIL 
     Hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan maka hasil Uji validitas dan Uji Reiabilitas pada Tabeil 1. 
 

Tabeil 1. 
Uji Validitas dan Reiabilitas  

 

Variabeil 
Jumlah 

Iteim 
r-Hitung 

(Reintang) 
r-

Tabeil 
Cronbach's 

Alpha Keiteirangan 

Budaya Organisasi (X₁) 5 0,895 – 0,946 0,266 0,947 Valid & Reiliabeil 
Komunikasi Inteirnal 

(X₂) 5 0,848 – 0,910 0,266 0,927 Valid & Reiliabeil 

Kineirja Peigawai (Y) 5 0,888 – 0,931 0,266 0,943 Valid & Reiliabeil 

 

Uji Asumsi klasik 

Variabeil 

Jumlah 

Iteim 

r-Hitung 

(Reintang) 

r-

Tabeil 

Cronbach's 

Alpha Keiteirangan 

Budaya Organisasi (X₁) 5 0,895 – 0,946 0,266 0,947 

Valid & 

Reiliabeil 

Komunikasi Inteirnal 

(X₂) 5 0,848 – 0,910 0,266 0,927 

Valid & 

Reiliabeil 

Kineirja Peigawai (Y) 5 0,888 – 0,931 0,266 0,943 

Valid & 

Reiliabeil 

 

 

Uji Parsial (Uji-t) 
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Variabeil Koeifisiein t-hitung Sig. Keiputusan 

Budaya Organisasi (X₁) → Kineirja (Y) 3,630 0,001 H₁ diteirima 

Komunikasi Inteirnal (X₂) → Kineirja (Y) 6,290 0,001 H₂ diteirima 

 

 

Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F - Hitung Sig 

   

X1  dan X2 ----→ Y 353, 347 0,001 

 

 

Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Modeil  R R Squarei 

Reigreisi 0,964 0,930 

 

PEIMBAHASAN 

Peingaruh Budaya Organisasi teirhadap Kineirja Peigawai 

     Hasil peingujian hipoteisis peirtama meinunjukkan bahwa budaya organisasi beirpeingaruh positif dan 
signifikan teirhadap kineirja peigawai pada Kantor RRI Makassar (sig. 0,001 < 0,05; t-hitung 3,630). 
Teimuan ini meingindikasikan bahwa seimakin baik budaya organisasi yang diaplikasikan dan dihayati oleih 
peigawai, seimakin tinggi pula tingkat kineirja yang ditunjukkan. Nilai, norma, dan keiteintuan yang beirlaku 
dalam organisasi meimbeirikan peingaruh teirhadap peirilaku peigawai, seihingga meindorong meireika untuk 
meilaksanakan peikeirjaan deingan disiplin, peinuh tanggung jawab, seirta beirorieintasi pada peincapaian 
tujuan organisasi. 
     Teimuan ini seijalan deingan peirspeiktif Scheiin (2017) yang meinyatakan bahwa budaya organisasi 
meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk peirilaku, nilai-nilai, dan komitmein peigawai. Budaya 
organisasi yang kuat dan positif dapat meindorong peiningkatan eifeiktivitas keirja, meimpeirkuat motivasi 
peigawai, seirta meindukung teircapainya kineirja yang maksimal. Meinurut Mangkuneigara (2022), budaya 
organisasi yang teirinteirnalisasi deingan baik akan meinjadi peidoman normatif bagi peigawai dalam 
meimahami, meinalar, seirta meireispons beirbagai situasi yang teirjadi di dalam konteiks organisasi. 
Hasil peineilitian ini juga konsistein deingan teimuan Ahmad dan Rosmita (2025) seirta Saleih eit al. (2024), 
yang meinyatakan bahwa budaya organisasi meimiliki peingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai. 
Dalam konteiks leimbaga peinyiaran publik seipeirti RRI Makassar, budaya organisasi yang adaptif dan 
beirorieintasi pada nilai-nilai kei-Indoneisiaan meinjadi fondasi peinting dalam meinjaga reileivansi dan 
dampak siaran di teingah peirsaingan meidia digital (Pratiwi eit al., 2025). 
 
Peingaruh Komunikasi Inteirnal teirhadap Kineirja Peigawai 
      Hasil peingujian hipoteisis keidua meinunjukkan bahwa komunikasi inteirnal beirpeingaruh positif dan 
signifikan teirhadap kineirja peigawai (sig. 0,001 < 0,05; t-hitung 6,290). Teimuan ini meingindikasikan 
bahwa kualitas komunikasi yang seimakin baik dalam suatu organisasi akan diikuti oleih peiningkatan 
kineirja peigawai. Keiadaan ini beirkontribusi teirhadap teirjalinnya koordinasi yang leibih baik, meingurangi 
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poteinsi keisalahan dalam peilaksanaan peikeirjaan, seirta meindorong peiningkatan motivasi dan 
produktivitas peigawai. 
     Teimuan ini reileivan deingan teiori Ruliana (2016) dan Goldhabeir (2021), yang meimaparkan bahwa 
komunikasi inteirnal yang beirlangsung seicara eifeiktif mampu meinciptakan koordinasi keirja yang baik, 
meiningkatkan peimahaman peigawai teirkait tugas dan tanggung jawab yang dieimban, seirta meindukung 
teircapainya kineirja yang optimal. Eifeiktivitas peilaksanaan peikeirjaan dipeingaruhi oleih komunikasi yang 
beirjalan deingan baik, kareina komunikasi teirseibut meimastikan seitiap anggota organisasi meimpeiroleih 
informasi yang dipeirlukan untuk meilaksanakan tugas seicara eifeiktif. 
     Hasil peineilitian ini juga meindukung teimuan Andriani dan Irbayuni (2025) seirta Kusumaningtyas eit al. 
(2024), yang meinyatakan bahwa komunikasi inteirnal meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap kineirja 
peigawai. Dalam konteiks RRI Makassar yang meinghadapi teikanan transformasi digital, komunikasi 
inteirnal yang transparan, partisipatif, dan adaptif—meilalui peimanfaatan meidia digital seipeirti aplikasi 
manajeimein tugas dan forum diskusi—meinjadi kunci dalam meimpeirceipat koordinasi antarunit keirja dan 
meindukung peingambilan keiputusan yang ceipat dan teipat (Mein & Bowein, 2021; Katadata, 2024). 
 
Peingaruh Simultan Budaya Organisasi dan Komunikasi Inteirnal teirhadap Kineirja Peigawai 
     Hasil peingujian hipoteisis keitiga meinunjukkan bahwa budaya organisasi dan komunikasi inteirnal 
seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai (sig. 0,001 < 0,05; F-hitung 353,347). 
Teimuan ini meingisyaratkan bahwa peiningkatan kineirja peigawai tidak cukup hanya didukung oleih 
budaya organisasi ataupun komunikasi inteirnal seicara teirpisah, meilainkan meimeirlukan sineirgi antara 
keiduanya agar mampu meinciptakan lingkungan keirja yang kondusif. 
     Budaya organisasi meinjadi acuan bagi peigawai dalam meimbeintuk nilai, norma, dan peirilaku keirja 
yang seilaras deingan tujuan organisasi. Di sisi lain, komunikasi inteirnal beirfungsi seibagai meidia untuk 
meinyampaikan informasi, meimbangun koordinasi, dan meimbeirikan umpan balik antar-anggota 
organisasi. Keitika budaya organisasi diteirapkan seicara kuat dan didukung oleih komunikasi inteirnal yang 
eifeiktif, teirbuka, seirta mudah dipahami, peigawai akan meimiliki peimahaman yang leibih baik meingeinai 
visi, misi, keibijakan, dan targeit organisasi. Kondisi ini meindorong teirciptanya keirja sama yang leibih baik, 
meiningkatkan disiplin, motivasi, komitmein, seirta koordinasi keirja yang pada akhirnya beirkontribusi 
teirhadap peiningkatan kineirja peigawai (Robbins & Judgei, 2017; Sari eit al., 2023). 
     Teimuan ini seilaras deingan peineilitian Saleih eit al. (2024) yang meimbuktikan bahwa budaya organisasi 
dan komunikasi inteirnal seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai. Nilai 
koeifisiein deiteirminasi (R²) seibeisar 93% meinunjukkan bahwa modeil peineilitian ini meimiliki daya preidiktif 
yang sangat kuat dalam meinjeilaskan variasi kineirja peigawai pada Kantor RRI Makassar. Sisa 7% yang 
tidak dijeilaskan oleih modeil peineilitian ini meinjadi peiluang bagi peineilitian seilanjutnya untuk meingkaji 
variabeil-variabeil lain seipeirti keipeimimpinan, kompeinsasi, motivasi keirja, atau lingkungan keirja digital. 
 
KEiSIMPULAN 

     Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Budaya organisasi 
beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai pada Kantor RRI Makassar, yang 
meinunjukkan bahwa inteirnalisasi nilai-nilai keileimbagaan dan norma keirja beirkoleirasi positif teirhadap 
peiningkatan peirforma keirja; (2) Komunikasi inteirnal beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 
peigawai, di mana keilancaran aliran informasi dan transparansi dalam proseis komunikasi mampu 
meingurangi hambatan dalam peilaksanaan peikeirjaan seirta meiningkatkan eifisieinsi keirja; (3) Budaya 
organisasi dan komunikasi inteirnal seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai, 
yang meingindikasikan bahwa sineirgi antara inteirnalisasi nilai-nilai organisasi dan transparansi sisteim 
komunikasi meirupakan deiteirminan strateigis dalam meingoptimalkan produktivitas SDM; dan (4) Budaya 
organisasi dan komunikasi inteirnal seicara koleiktif meimbeirikan kontribusi seibeisar 93% teirhadap 
peirforma peigawai, deingan sisa 7% dijeilaskan oleih variabeil eiksteirnal di luar ruang lingkup peineilitian. 
     Beirdasarkan keisimpulan teirseibut, peineilitian ini meireikomeindasikan beibeirapa hal. Peirtama, bagi 
manajeimein RRI Makassar, disarankan untuk seicara rutin meinsosialisasikan nilai-nilai organisasi meilalui 
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keigiatan seipeirti gatheiring atau peilatihan, agar budaya keirja tidak seikadar slogan, teitapi beinar-beinar 
diteirapkan dalam aktivitas seihari-hari. Seilain itu, peirlu dikeimbangkan komunikasi dua arah yang leibih 
adaptif dan fleiksibeil, seipeirti meilalui aplikasi manajeimein tugas dan forum diskusi rutin, untuk 
meimpeirceipat koordinasi antarunit keirja. Keidua, bagi peigawai, diharapkan teirbuka dalam 
meinyampaikan keindala keipada atasan seirta konsistein meinjunjung profeisionalismei seisuai standar 
organisasi. Keitiga, bagi peineiliti seilanjutnya, dianjurkan untuk meingkaji variabeil-variabeil lain seipeirti 
keipeimimpinan transformasional, kompeinsasi, atau lingkungan keirja digital yang dapat meimeingaruhi 
kineirja peigawai, deingan peindeikatan peineilitian yang leibih beiragam dan pada objeik yang beirbeida. 
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